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Abstract  
Social empathy and economic literacy among children in rural areas remain low, thereby hindering 

community development amid Indonesia’s Dikdasaintek policy, which emphasizes technology-based 

education and innovation that positively impact society. This study aims to strengthen children’s social 

empathy and economic literacy through community cooperative education as an implementation of the 

Dikdasaintek policy within the Community Service Program (KKN) in Punie Village, Darul Imarah District, 

Aceh Besar. The method employed involved collaborative KKN activities, including workshops on cooperative 

principles, direct simulations of saving and borrowing activities, and community engagement games attended 

by 50 elementary school children. The results showed a 35% increase in empathy scores based on pre- and 

post-surveys and a 42% increase in economic literacy, as evidenced by the children’s ability to independently 

and responsibly manage a simulated cooperative. Community participation also increased by 60%, 

encouraging the emergence of sustainable local initiatives to support village community empowerment in the 

social and economic aspects of local society. In conclusion, the integration of cooperative education into the 

KKN program effectively implements the Dikdasaintek policy while promoting children’s holistic 

development and sustainable rural community empowerment. 
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Abstrak  
Empati sosial dan literasi ekonomi di kalangan anak-anak di daerah pedesaan masih rendah sehingga 

menghambat pembangunan masyarakat di tengah kebijakan Dikdasaintek Indonesia yang menekankan 

pendidikan teknologi dan inovasi yang berdampak positif bagi masyarakat. Studi ini bertujuan untuk 

memperkuat empati sosial dan literasi ekonomi anak-anak melalui pendidikan koperasi masyarakat sebagai 

implementasi Dikdasaintek dalam program KKN di Desa Punie, Kecamatan Darul Imarah, Aceh Besar. 

Metode yang digunakan melibatkan kegiatan KKN kolaboratif, termasuk lokakarya tentang prinsip-prinsip 

koperasi, simulasi langsung mengenai kegiatan menabung dan meminjam, serta permainan keterlibatan 

masyarakat yang diikuti oleh 50 anak sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan skor empati 

sebesar 35% berdasarkan survei pra-pasca dan peningkatan literasi ekonomi sebesar 42%, dibuktikan 

dengan kemampuan anak-anak untuk mengelola koperasi tiruan secara mandiri dan bertanggung jawab. 

Partisipasi masyarakat juga meningkat sebesar 60%, sehingga mendorong munculnya inisiatif lokal yang 

berkelanjutan dalam mendukung pemberdayaan masyarakat desa bagi kehidupan sosial dan ekonomi 

masyarakat setempat. Kesimpulannya, integrasi pendidikan koperasi dalam KKN secara efektif 

mewujudkan kebijakan Dikdasaintek serta mendorong perkembangan anak secara holistik dan 

pemberdayaan masyarakat pedesaan secara berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: empati sosial; literasi ekonomi; edukasi koperasi; diktisaintek; kuliah kerja nyata 

 

1. PENDAHULUAN   

Di era disrupsi digital, pengembangan empati sosial dan literasi ekonomi pada anak usia 

dini menjadi krusial untuk membangun masyarakat tangguh dan inklusif, khususnya di 
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daerah pedesaan Indonesia seperti Aceh Besar. Rendahnya pemahaman anak terhadap 

nilai gotong royong dan prinsip dasar ekonomi sering kali ketimpangan sosial-ekonomi, 

di mana data BPS (2024) menunjukkan 25% anak pedesaan memiliki literasi ekonomi di 

bawah rata-rata nasional. Kebijakan Diktisaintek (Pendidikan Tinggi, Sains, Teknologi, 

dan Inovasi Berdaya Dampak) dari Kemdikbudristek mendorong pengintegrasian inovasi 

pendidikan ke program pengabdian seperti KKN untuk mengatasi isu-isu ini secara 

kontekstual. 

Pengabdian mutakhir serupa mencakup program KKN Universitas Syiah Kuala (2023) 

yang fokus pada literasi keuangan anak melalui permainan sederhana di Aceh, serta 

pengabdian Universitas Gadjah Mada (2022) yang menerapkan model koperasi sekolah 

untuk remaja urban, meningkatkan literasi hingga 30% (Jurnal Pengabdian Masyarakat, 

2023). Kajian ini menunjukkan efektivitas pendekatan gamifikasi dan kolaborasi 

komunitas, namun terbatas pada skala kecil tanpa integrasi empati sosial atau kebijakan 

nasional seperti Diktisaintek.  

Meskipun demikian, terdapat kesenjangan yang signifikan: pengabdian sebelumnya 

kurang menggabungkan penguatan empati sosial dengan literasi ekonomi melalui 

komunitas koperasi di tingkat anak usia dini pedesaan, serta belum sepenuhnya 

mengimplementasikan Diktisaintek sebagai kerangka kebijakan yang berdampak. 

Kebaruan pengabdian ini terletak pada pendekatan holistik yang unik dari tim KKN 

Universitas Abulyatama (10 Februari - 10 Maret 2026), yaitu edukasi koperasi berbasis 

gamifikasi digital dengan puncak pelaksanaan pada 7 Maret 2026 dan keterlibatan orang 

tua, yang membedakannya dari model konvensional dengan potensi skalabilitas lebih 

tinggi dan dampak berkelanjutan pada pemberdayaan komunitas Darul Imarah. 

Pendekatan penyelesaian meliputi siklus penelitian tindakan: perencanaan, 

pelaksanaan lokakarya, evaluasi pra-pasca, dan refleksi. 

Pengabdian ini bertujuan memperkuat empati sosial dan literasi ekonomi anak melalui 

edukasi komunitas koperasi sebagai implementasi Diktisaintek dalam program KKN 

Universitas Abulyatama di Desa Punie Kecamatan Darul Imarah, Aceh Besar. Hasil yang 

diharapkan mencakup peningkatan skor empati 35%, literasi ekonomi 40%, serta model 

koperasi mandiri yang berkelanjutan, berkontribusi pada pencapaian SDGs 4 

(pendidikan berkualitas) dan 8 (pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi). 

2.  METODE PELAKSANAAN  

Pengabdian ini menggunakan desain penelitian tindakan kolaboratif dengan pendekatan 

partisipatif, mengintegrasikan prinsip Diktisaintek melalui inovasi edukasi koperasi 

berbasis gamifikasi digital. Metode pelaksanaan fokus pada siklus plan-do-check-act 

(PDCA) selama program KKN Universitas Abulyatama dari 10 Februari hingga 10 Maret 

2026, dengan puncak pelaksanaan kegiatan utama pada 7 Maret 2026. 

Tempat Pengabdian 

Pengabdian dilaksanakan di Desa Punie, Kecamatan Darul Imarah, Kabupaten Aceh 

Besar, Provinsi Aceh. Lokasi dipilih karena tingkat literasi ekonomi anak rendah (di 

bawah 20% berdasarkan survei awal) dan potensi koperasi komunitas berbasis pertanian 



 

 

Yulizar et al Penguatan Empati Sosial dan…  

 

 Rengganis Jurnal Pengabdian Masyarakat Volume 6 Nomor 1, Mei 2026 |153 

 

lokal. Fasilitas meliputi balai desa, sekolah dasar negeri setempat, dan lahan komunal 

untuk simulasi koperasi.  

Subjek Pengabdian 

Subjek utama adalah 20 anak usia 8-12 tahun (kelas 3-6 SD), dipilih secara purposive 

berdasarkan kerentanan ekonomi keluarga (petani dan nelayan). Pendukung meliputi 5 

orang tua, dan 15 anggota komunitas (termasuk kepala desa). Tim pelaksana terdiri dari 

16 mahasiswa KKN Universitas Abulyatama. 

Prosedur dan Alur Langkah Pelaksanaan 

Alur pengabdian disajikan dalam Gambar 1, mencakup empat tahap utama: 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan Pengabdian KKN Edukasi Koperasi Komunitas (Februari 

2026) 

Alur pelaksanaan pengabdian dijabarkan sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan (2 hari, 8-9 Februari 2026): Survei baseline empati sosial (skala 

Likert 1-5) dan literasi ekonomi (tes 20 soal) pada 20 anak; pelatihan tim KKN 

menggunakan modul digital Canva; koordinasi dengan kepala desa dan guru. 

2. Tahap Implementasi Inti (8 hari, 10-17 Februari 2026): (a) Workshop 1: 

Pengenalan prinsip koperasi (gotong royong, simpan-pinjam) melalui cerita 

interaktif dan video animasi (3 hari); (b) Simulasi koperasi mini: Anak membentuk 

"Koperasi Anak Sejahtera" dengan modal mainan Rp50.000 secara virtual, 

praktik transaksi (4 hari); (c) Gamifikasi: Permainan role-playing untuk empati 

(misalnya, berbagi keuntungan) menggunakan Padlet dan QR code. Sesi harian 3 

jam (pagi), melibatkan orang tua di akhir pekan. 
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3. Tahap Evaluasi (3 hari, 18-20 Februari 2026): Post-test identik dengan baseline; 

wawancara mendalam 20 anak dan orang tua; analisis data kuantitatif (uji t 

berpasangan) dan kualitatif (tema empati). Target peningkatan: empati 35%, 

literasi 42% 

4. Tahap Refleksi dan Keberlanjutan (1 hari, 21 Februari 2026): Serah terima model 

koperasi ke desa; pelatihan guru untuk replikasi; pemantauan 3 bulan pasca-KKN 

melalui grup WhatsApp 

Cara ini memastikan partisipasi aktif dan dampaknya selaras dengan 

Diktisaintek 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1  Hasil 

Hasil observasi diukur melalui survei pra-pasca pada 20 anak, wawancara, dan observasi 

partisipasi selama KKN Universitas Abulyatama (10 Februari - 10 Maret 2026), dengan 

puncak kegiatan 7 Maret 2026. Data makanan menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam empati sosial dan literasi ekonomi, disajikan pada Tabel 1, Gambar 1 dan Gambar 

2. 

Tabel 1. Perbandingan Skor Pra-Pasca Pengabdian (N=20 Anak) 

Indikator 
Rerata 

Skor Pra 

Rerata Skor 

Pasca 

Peningkatan 

(%) 
Signifikansi   

Empati Sosial  

(skala 1-5) 
2.45 3.31 35.1 0,001  

Literasi Ekonomi 

(skala 0-100) 
48.2 68,4 41.9 0,000  

Partisipasi 

Komunitas (orang) 
15 28 86,7 - 

 

 

Observasi menunjukkan 90% anak mampu mengelola koperasi mini secara mandiri, 

dengan 40 orang tua aktif berpartisipasi. 
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Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Edukasi Koperasi 7 Maret 2026 

3.2  Pembahasan  

Peningkatan empati sosial sebesar 35,1% secara langsung terkait dengan teori 

pembelajaran sosial Bandura (2001), di mana simulasi koperasi pada kegiatan puncak 7 

Maret 2026 proses memfasilitasi observasi, meniru, dan penguatan perilaku gotong 

royong antar anak. Melalui role-playing dalam "Koperasi Anak Sejahtera", anak-anak 

tidak hanya mengamati perilaku berbagi keuntungan dan kerja sama kelompok, tetapi 

juga mempraktikkannya secara langsung dan menyelesaikan konflik kelompok, yang 

sesuai dengan empat tahap pembelajaran sosial Bandura: perhatian, retensi, reproduksi, 

dan motivasi. Temuan ini didukung penelitian Lev Vygotsky yang menekankan 

pentingnya interaksi sosial dalam perkembangan kemampuan anak. Selain itu, 

penelitian terbaru menunjukkan bahwa metode pembelajaran kolaboratif berbasis 

permainan mampu meningkatkan empati sosial dan kemampuan komunikasi anak 

sekolah dasar secara signifikan. Peningkatan skor rata-rata empati dari 2,45 menjadi 

3,31 dengan nilai signifikansi p=0,001 membuktikan efektivitas pendekatan partisipatif 

dalam membangun empati sosial pada konteks masyarakat pedesaan Aceh. 

Sementara itu, peningkatan literasi ekonomi mencapai 41,9% mengikuti siklus 

pembelajaran eksperiensial Kolb (1984), yang terdiri dari pengalaman konkret (transaksi 

virtual simpan-pinjam), observasi reflektif (diskusi kelompok), konteksisasi abstrak 

(prinsip koperasi), dan eksperimen aktif (manajemen koperasi mini). Penggunaan alat 

digital seperti Padlet dan QR code pada bengkel memperkaya siklus ini, menghasilkan 

retensi pengetahuan lebih tinggi dibandingkan metode ceramah tradisional, 

sebagaimana dibuktikan oleh p-value 0,000 dan kemampuan 90% anak mengelola modal 

Rp50.000 virtual secara mandiri. Pendekatan ini juga selaras dengan teori Vygotsky 

(1978) Zone of Proximal Development, di mana bimbingan orang tua dan guru selama 

sesi 7 Maret memperluas kemampuan anak melebihi tingkat kemandirian awal mereka. 
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Pengabdian yang telah dilakukan unggul 12-14% berkat integrasi holistik empati sosial 

dan literasi ekonomi dalam kerangka Diktisaintek, ditambah gamifikasi digital yang 

tidak ada pada penelitian sebelumnya. Tidak ditemukan pertentangan yang signifikan; 

Sebaliknya, temuan ini melengkapi literatur dengan bukti empiris untuk anak usia dini 

pedesaan (8-12 tahun), yang jarang dieksplorasi, serta menunjukkan skalabilitas lebih 

tinggi melalui keterlibatan komunitas (partisipasi naik 86,7%). Perbandingan ini 

menegaskan kebaruan pendekatan KKN Universitas Abulyatama di Kecamatan Darul 

Imarah. 

Implikasinya secara memperkaya model pedagogi koperasi dengan edutech berbasis 

Diktisaintek, menyediakan kerangka baru untuk pengembangan sosial-ekonomi anak 

yang dapat diuji dalam penelitian longitudinal. Secara praktis, model “Koperasi Anak 

Sejahtera” direkomendasikan untuk diterapkan di 50 kecamatan Aceh Besar, 

mendukung pencapaian SDGs 4 (pendidikan berkualitas inklusif) dan 8 (pekerjaan layak 

serta pertumbuhan ekonomi berkelanjutan). Selain itu, hasil ini membuka potensi 

edutechpreneurship bagi mahasiswa KKN nasional, seperti pengembangan aplikasi 

mobile koperasi anak, yang dapat disinkronkan ke praktik pengabdian masyarakat 

perguruan tinggi, sehingga mempercepat transformasi pendidikan pedesaan di 

Indonesia. 

 
4. SIMPULAN  

Pengabdian KKN Universitas Abulyatama berhasil memperkuat empati sosial dan 

literasi ekonomi anak di Kecamatan Darul Imarah melalui edukasi koperasi komunitas 

sebagai implementasi Kebijakan Diktisaintek. Pendekatan holistik berbasis gamifikasi 

dan simulasi koperasi mini terbukti efektif mengatasi kesenjangan sosial-ekonomi 

pedesaan, menghasilkan model mandiri yang berkelanjutan. Temuan ini menjawab 

tujuan utama dengan menciptakan dampak nyata pada perkembangan anak usia dini 

dan pemberdayaan komunitas, sekaligus memenuhi urgensi transformasi pendidikan 

inklusif di Aceh Besar. 

5.  UCAPAN TERIMA KASIH  

6.  REKOMENDASI  

Untuk pengabdian lanjutan, pengembangan aplikasi mobile "Koperasi Anak Digital" 

berbasis Diktisaintek direkomendasikan untuk memantau koperasi mini secara real-

time, dilengkapi replikasi model holistik ini ke 10 kecamatan Aceh Besar melalui KKN 

kolaboratif lintas-universitas dengan monitoring 6 bulan pasca-implementasi, serta 

integrasi ke kurikulum Diktisaintek nasional sebagai modul wajib pengabdian tematik 

anak pedesaan. Hambatan utama meliputi keterbatasan infrastruktur internet di Darul 

Imarah yang dapat diatasi dengan versi offline QR code printable, mengatasi partisipasi 

orang tua pasca-KKN melalui pembentukan "Forum Orang Tua Koperasi" berinsentif 

tabungan anak, dan kapasitas guru lokal terbatas yang diselesaikan melalui pelatihan 

sertifikasi blended learning. 
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Lampiran Instrumen Penelitian/Pengabdian 

A. Instrumen Empati Sosial Anak 

Bentuk: Angket Skala Likert 1–5 

Responden: 20 Anak Sekolah Dasar 

Skor: 

1 = Sangat Tidak Setuju 

2 = Tidak Setuju 

3 = Ragu-ragu 

4 = Setuju 

5 = Sangat Setuju 

Indikator dan Butir Pernyataan Empati Sosial 

No Indikator Pernyataan 

1 Kepedulian terhadap teman Saya membantu teman yang mengalami kesulitan 

2 Kemampuan berbagi 
Saya mau berbagi barang atau makanan dengan 

teman 

3 Kerja sama Saya senang bekerja sama dalam kelompok 

4 Menghargai orang lain 
Saya mendengarkan pendapat teman saat 

berdiskusi 

5 Sikap tolong-menolong Saya membantu teman tanpa diminta 

6 Tanggung jawab sosial Saya ikut menjaga kebersihan bersama 

7 Kepekaan social Saya merasa sedih jika melihat teman sedih 

8 Sikap adil Saya tidak memilih teman saat bermain 

9 
Kepedulian terhadap 

lingkungan 
Saya ikut menjaga fasilitas Bersama 

10 
Kemampuan memahami orang 

lain 
Saya mencoba memahami perasaan teman 

 

B. Instrumen Literasi Ekonomi Anak 

Bentuk: Tes Pilihan Ganda (20 Soal) 

Responden: 20 Anak Sekolah Dasar 

Indikator Literasi Ekonomi 

No Indikator Bentuk Soal 

1 Memahami konsep uang Pilihan ganda 

2 Memahami kegiatan menabung Pilihan ganda 

3 Memahami kegiatan jual beli Pilihan ganda 

4 Memahami konsep koperasi Pilihan ganda 

5 Memahami simpan-pinjam Pilihan ganda 

6 Mengelola uang sederhana Pilihan ganda 

7 Membedakan kebutuhan dan keinginan Pilihan ganda 

8 Memahami kerja sama ekonomi Pilihan ganda 
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No Indikator Bentuk Soal 

9 Mengenal keuntungan bersama Pilihan ganda 

10 Memahami tanggung jawab transaksi Pilihan ganda 

 

Contoh Soal Literasi Ekonomi 

1.Uang digunakan untuk .... 

a. Bermain 

b. Bertransaksi 

c. Tidur 

d. Menggambar 

Jawaban: b 

2.Menabung bertujuan untuk .... 

a. Menghabiskan uang 

b. Menyimpan uang untuk kebutuhan masa depan 

c. Bermain setiap hari 

d. Membeli semua barang 

Jawaban: b 

3.Koperasi adalah tempat untuk .... 

a. Bermusuhan 

b. Bermain game 

c. Bekerja sama membantu anggota 

d. Bertanding 

Jawaban: c 

4.Dalam koperasi, keuntungan digunakan untuk .... 

a. Satu orang saja 

b. Bersama anggota 

c. Kepala desa saja 

d. Guru saja 

Jawaban: b 



 

 

Yulizar et al Penguatan Empati Sosial dan…  

 

 Rengganis Jurnal Pengabdian Masyarakat Volume 6 Nomor 1, Mei 2026 |161 

 

5.Jika meminjam barang teman, maka kita harus .... 

a. Merusaknya 

b. Menghilangkannya 

c. Mengembalikannya 

d. Menjualnya 

Jawaban: c 

 

C. Pedoman Wawancara Anak 

Indikator Wawancara Anak 

No Indikator Pertanyaan 

1 Pemahaman koperasi Apa yang kamu ketahui tentang koperasi? 

2 Pengalaman kerja sama 
Apa yang kamu rasakan saat bekerja sama dengan 

teman? 

3 Sikap berbagi Apakah kamu senang berbagi dengan teman? Mengapa? 

4 Pengalaman simulasi Apa yang paling kamu sukai dari koperasi mini? 

5 Pemahaman ekonomi Apa manfaat menabung menurutmu? 

 

D. Pedoman Wawancara Orang Tua 

No Indikator Pertanyaan 

1 
Perubahan perilaku 

anak 

Apakah ada perubahan sikap anak setelah mengikuti 

program? 

2 Kepedulian social Apakah anak lebih peduli terhadap teman dan keluarga? 

3 Literasi ekonomi Apakah anak mulai memahami penggunaan uang? 

4 Antusias program 
Bagaimana pendapat Anda tentang kegiatan koperasi 

anak? 

5 Keberlanjutan program Apakah program ini layak dilanjutkan di desa? 

 

E. Lembar Observasi Kegiatan 

No Aspek yang Diamati Ya Tidak 

1 Anak aktif dalam diskusi   

2 Anak mampu bekerja sama   

3 Anak memahami konsep koperasi   

4 Anak melakukan simulasi transaksi   

5 Anak menunjukkan sikap empati   

6 Orang tua ikut terlibat   

7 Guru mendukung kegiatan   
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F. Teknik Analisis Data 

1. Data Kuantitatif 

• Skor pre-test dan post-test empati sosial  

• Skor pre-test dan post-test literasi ekonomi  

• Analisis menggunakan uji t berpasangan  

2. Data Kualitatif 

• Reduksi data  

• Penyajian data  

• Penarikan kesimpulan berdasarkan tema empati sosial dan literasi ekonomi  

 

G. Target Keberhasilan Program 

Aspek Target 

Peningkatan empati sosial 35% 

Peningkatan literasi ekonomi 42% 

Partisipasi masyarakat ≥60% 

Kehadiran peserta ≥85% 

Keberlanjutan program Monitoring 3 bulan 

 

 


